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Pendahuluan 

Mempersiapkan generasi masa depan 
yang lebih baik, maka hal pertama yang 
diperbaiki adalah status gizi pada balita. 
Selain itu, usia balita merupakan usia yang 
rawan karena usia awal dari tumbuh 
kembang dan pertumbuhan seseorang (1). 
Gizi kurang pada anak usia dini juga 
berdampak pada rendahnya kemampuan 
kognitif dan kecerdasan anak, serta 
berpengaruh terhadap menurunnya 
produktivitas anak (2) 

Prevalensi gizi kurang dan gizi buruk 
pada balita di Indonesia masih tinggi yaitu 
sebesar 17,7% dan stunting masih 30.8% 
(3). Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan 
kota Banjarbaru, pada tahun 2018  
kekurangan gizi masih relatif tinggi di kota 
Banjarbaru dengan jumlah 3.326 orang dan 
dari 9 Puskesmas yang ada di Wilayah Kerja 
Dinas Kesehatan Kota Banjarbaru, 

Kecamatan Cempaka menduduki peringkat 
tertinggi yaitu 51% (4). 

Kurangnya pengetahuan gizi dan 
kesehatan orang tua, khususnya ibu 
merupakan salah satu penyebab terjadinya 
kekurangan gizi pada balita (5). Wilayah 
pedesaan, makanan banyak dipengaruhi 
oleh keadaan sosial ekonomi dan 
kebudayaan. Terdapat pantangan makanan 
pada balita misalnya anak kecil tidak 
diberikan ikan karena dapat menyebabkan 
cacingan, kacang-kacangan juga tidak 
diberikan karena dapat menyebabkan sakit 
perut atau kembung (6). 

Ibu sangat berperan dalam 
terbentuknya pola perilaku makan balita, 
sehingga diharapkan terjadi perubahan 
perilaku dalam pemilihan makan pada balita. 
Perilaku ibu dalam pemenuhan nutrisi 
mencakup preferensi makanan, perilaku 
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makan, dan asupan energi yang sangat 
berkaitan dengan status gizi dari balita. 
Perilaku ibu meliputi pengetahuan, sikap dan 
tindakan dalam pemenuhan nutrisi (7). 

Masalah gizi tidak dapat ditanggulangi 
hanya dengan medis dan pelayanan 
kesehatan tetapi sangat erat kaitanya 
dengan faktor kemiskinan, sikap dan 
pengetahuan/perilaku yang tidak mendukung 
pola makan yang sehat (8). Pendidikan gizi 
penting diberikan kepada ibu untuk 
meningkatkan pengetahuan gizi (9). 

Hasil penelitian Dyah (10), terdapat 
pengaruh penyuluhan gizi terhadap 
peningkatan pengetahuan dan pemberian 
makanan tambahan yang baik untuk balita. 
Penelitian yang dilakukan oleh Azria & 
Husna (11) menunjukan terdapat pengaruh 
antara pengetahuan ibu dan perilaku gizi 
seimbang.  Ibu balita memiliki pengetahuan 
yang baik setelah di berikan penyuluhan gizi. 
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa ada 
pengaruh pendidikan gizi terhadap 
pengetahuan (12).  Oleh karena itu, salah 
satu upaya menanggulangi masalah gizi 
yaitu dengan memberikan pendidikan gizi 
kepada masyarakat khususnya ibu yang 
lebih berperan dalam penyediaan makanan 
dalam keluarga. 
 
Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian Eksperimental dengan rancangan 
Pretest-Posttest Group. Sampel adalah ibu 
yang membawa balita ke posyandu yang 
memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi yang 
berjumlah 80 responden dan dibagi menjadi 
2 kelompok yaitu kelompok kontrol dan 
kelompok intervensi. Teknik pengambilan 
sampel secara simple random sampling.  

Kelompok kontrol adalah kelompok 
yang tidak diberikan pendidikan gizi, 
sedangkan kelompok intervensi diberikan 
pendidikan gizi. Kedua kelompok dilakukan 

pre test dan post test setelah 3 hari diberikan 
pendidikan gizi (khusus kelompok intervensi) 
pada variabel pengetahuan dan perilaku ibu. 
Penelitian ini dilakukan di Posyandu 
Cempaka pada bulan Juni 2019.  

Hasil analisis univariat bertujuan untuk 
mendeskripsikan karakteristik responden 
dan analisis bivariat menggunakan uji T2 
sampel bebas untuk mengetahui hubungan 
antar variabel independen dan variabel 
dependen (13). 
 
Hasil 

Setelah didapatkan sampel sebanyak 
80 ibu balita yang di bagi menjadi 2 
kelompok yaitu 40 kontrol dan 40 intervensi, 
maka di dapatkan hasil sebagai berikut: 
1. Karakteristik responden 

Tabel 1. Karakteristik responden penelitian 

Karakteristik Kontrol Intervensi 

 n  %  n % 

Umur Ibu     

17-25 tahun 10 25 11 27,
5 

26-35 tahun 22 55 24 60 

36-25 tahun 8 20 5 12.
5 

Pendidikan     

SD 8 20 6 15 

SMP/Sederajat 12 30 11 27,
5 

SMA/Sederajat 18 45 21 52,
5 

 PT 2 5 2 5 

Total 40 100 40 100 

 
Berdasarkan tabel 1 responden yang 

paling banyak berumur 26-36 tahun yang 
terdiri dari 22 responden (55%) dari 
kelompok kontrol dan 24 responden (60%) 
dari kelompok Intervensi. Pendidikan 
responden paling banyak adalah SMA 18 
responden (45%) dari kelompok kontrol dan 
21 (52,5%) responden dari kelompok 
intervensi. 

 
2. Tingkat pengetahuan Ibu tentang gizi seimbang balita 
Tabel 2. Distribusi Tingkat pengetahuan Ibu tentang gizi seimbang balita 

 
Tingkat Pengetahuan 

pretest posttest 

Kontrol Intervensi Kontrol Intervensi 

n % n % n % n % 

Baik 10 25 15 37 13 33 18 45 

Cukup 6 10 8 20 8 20 10 25 

Kurang 9 15 7 18 9 22 9 22 

Tidak Baik 15 50 10 25 10 25 3  8 

Total 40 100 40 100 40 100 40 100 
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Berdasarkan tabel 2 menunjukan 
bahwa tingkat pengetahuan ibu yang baik 
tentang gizi seimbang pada saat pretest 
pada kelompok kontrol sebanyak 10 
responden (25%) dan kelompok intervensi 

15 responden (37%). Setelah dilakukan 
posttest terjadi peningkatan pada kelompok 
kontrol menjadi 13 orang (33%) dan 
kelompok intervensi menjadi 18 orang 
(45%). 

 
3. Perilaku Ibu tentang gizi seimbang balita 
Tabel 3. Distribusi Perilaku Ibu tentang gizi seimbang balita 

 
Perilaku Ibu 

Pretest Posttest 

Kontrol Intervensi Kontrol Intervensi 

n % n % n % n % 

Baik 17 43 22 55 22 48 24 60 

Kurang baik 23 57 18 45 18 52 16 40 

Total 40 100 40 100 40 100 40 100 

Berdasarkan tabel 3 menunjukan 
bahwa tingkat Perilaku ibu yang baik tentang 
gizi seimbang pada saat pretest  pada 
kelompok kontrol 17 orang (43%) dan 
kelompok intervensi 22 orang (55%). Setelah 

dilakukan posttest terjadi peningkatan pada 
kelompok kontrol  menjadi 22 orang (55%) 
dan kelompok intervensi menjadi 24 orang 
(60%). 

 
4. Pengaruh pendidikan gizi terhadap 

pengetahuan ibu  
Tabel 4. Pengaruh pendidikan gizi terhadap 
pengetahuan ibu tentang gizi seimbang balita 

Pengetahuan n Mean p 

Kelompok 
intervensi 

40 7.03   
0,001 

Kelompok kontrol  40 6.18 

 
Berdasarkan tabel 5 menunjukan 

bahwa hasil uji statistik didapatkan nilai p 
0,001 dengan p-value <0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh antara 
kelompok Intervensi yang diberikan 
penyuluhan dengan kelompok kontrol yang 
tidak diberikan penyuluhan gizi seimbang. 

 

5. Pengaruh pendidikan gizi terhadap 
perilaku ibu  

Tabel 5. Pengaruh pendidikan gizi terhadap 
perilaku ibu tentang gizi seimbang balita 

Perilaku n Mean p 

Kelompok 
intervensi 

40 4,15   
0,001 

Kelompok kontrol  40 3,53 

 

Berdasarkan tabel 5 menunjukan 
bahwa hasil uji statistik didapatkan nilai p 
0,001 dengan p-value <0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh antara 
kelompok Intervensi yang diberikan 
penyuluhan dengan kelompok kontrol yang 
tidak diberikan penyuluhan gizi seimbang.

Pembahasan 
1. Pengetahuan gizi seimbang 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebelum diberi pendidikan gizi seimbang 
hanya 10 responden (25%) yang memiliki 
tingkat pengetahuan baik pada kelompok 
kontrol dan kelompok intervensi 15 
responden (37%). Setelah diberikan 
intervensi berupa pendidikan gizi, tingkat 
pengetahuan ibu dalam kategori baik pada 
kelompok intervensi menunjukkan 
peningkatan yaitu 18 responden (45%). Hal 
ini menjelaskan bahwa terjadi peningkatan 
pengetahuan pada ibu tentang gizi seimbang 
balita setelah diberikan pendidikan gizi. 

Pengetahuan gizi seimbang dapat 
tercermin pada cara ibu memilih bahan 
makanan untuk kebutuhan keluarganya. Ibu 
yang memiliki pengetahuan gizi yang baik, 

dapat menentukan bahan makanan yang 
mengandung karbohidrat, protein, lemak, 
vitamin dan mineral yang harus tersedia 
dalam menu sehari-hari guna mencukupi 
kebutuhan gizi harian keluarga. Oleh sebab 
itu pengetahuan gizi dan keterampilan ibu 
dalam memilih makanan sangat 
berpengaruh terhadap menu makanan 
keluarga tersebut sehingga pengetahuan ibu 
tentang gizi sangat perlu untuk menentukan 
konsumsi makanan yang baik dalam upaya 
meningkatkan status gizi balita . Bila 
seorang ibu kurang memahami mengenai 
pengetahuan tentang gizi akan 
mengakibatkan status gizi balita menjadi 
menurun (11). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Leokuna (14) bahwa pengetahuan 
ibu yang memiliki balita sebelum penyuluhan 
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adalah 40,69% peningkatan sesudah 
penyuluhan menjadi 78%. Hasil uji-t nilai 
pengetahuan ibu sebelum dan setelah 
penyuluhan menunjukan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan pada 
pengetahuan para ibu sebelum dan sesudah 
diberikan penyuluhan. Sejalan dengan 
penelitian Yuliana dkk (15) bahwa rata-rata 
skor pengetahuan gizi kesehatan pada 
pengukuran awal kelompok kontrol 20,3 poin 
tergolong dalam kategori rendah sedangkan 
kelompok perlakuan 26,4 poin tergolong 
dalam kategori sedang. Sesudah dilakukan 
penyuluhan gizi kesehatan pada kedua 
kelompok maka terjadi peningkatan  skor 
yaitu 25,2 poin untuk kelompok kontrol, dan 
29,8 poin untuk kelompok perlakuan. Hasil 
uji statistik menunjukan perbedaan yang 
signifikan dalam hal pengetahuan gizi 
kesehatan sebelum dilakukan penyuluhan 
gizi kesehatan dengan sesudah dilakukan 
penyuluhan pada kedua kelompok. 

 
2. Perilaku gizi seimbang 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebelum diberi pendidikan gizi tentang 
praktik gizi seimbang hanya 17 responden 
(43%) yang memiliki perilaku gizi seimbang 
yang baik pada kelompok kontrol dan 
kelompok intervensi 22 responden (55%). 
Setelah diberikan intervensi berupa 
pendidikan gizi, perilaku ibu dalam kategori 
baik pada kelompok intervensi menunjukkan 
peningkatan yaitu 24 responden (60%). Hal 
ini menjelaskan bahwa terjadi peningkatan 
pengetahuan pada ibu tentang gizi seimbang 
balita setelah diberikan pendidikan gizi. 

Penyuluhan gizi merupakan bagian 
penting dalam upaya perbaikan gizi balita. 
Penyuluhan atau pendidikan kesehatan yang 
diberikan dapat mempengaruhi perilaku 
seseorang. Jika informasi yang diterima oleh 
suatu objek penelitian sebaiknya  dapat 
diaplikasikan langsung dalam kehidupan 
sehari-hari sehingga menjadi pola perilaku 
berubah kearah lebih baik, maka para ibu 
menjadi peran yang sangat penting untuk 
meningkatkan status gizi balita  (11). 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Manurung 
(16) tindakan atau perilaku ibu sebelum 
penyuluhan gizi yang baik (14,29%) sesudah 
penyuluhan gizi menjadi (42,86%). Hasil uji 
menunjukan ada perbedaan sesudah 
perlakuan sehingga dapat disimulkan bahwa 

ada pengaruh penyuluhan gizi terhadap 
perilaku ibu dalam penyediaan menu 
seimbang, yaitu terjadi peningkatan 
pengetahuan, sikap dan tindakan dalam 
penyediaan menu seimbang untuk balita. 

Hasil ini berbeda dengan penelitian 
Yuliana dkk (15) bahwa rata-rata skor pola 
pengasuhan gizi kesehatan ibu pada 
pengukuran awal kelompok kontrol adalah 
30 poin sedangkan kelompok perlakuan 34,1 
poin. Namun sesudah dilakukan penyuluhan 
gizi kesehatan terjadi peningkatan skor pada 
kedua kelompok dengan nilai masing-
masing 31,6 poin kelompok kontrol 36,2 poin 
pada kelompok perlakuan. 
 
3. Pengaruh pendidikan gizi terhadap 

pengetahuan ibu tentang gizi 
seimbang 

Hasil uji statistik didapatkan nilai p 
0,001 dengan nilai p-value <0,05 bahwa 
terdapat pengaruh pendidikan gizi terhadap 
pengetahuan tentang gizi seimbang antara 
kelompok kontrol dan kelompok intervensi. 
Informasi yang diberikan pada penyuluhan 
dapat menambah pengetahuan ibu, semakin 
sering ibu mendapat informasi kesehatan  
semakin baik pula pengetahuan ibu tentang 
gizi seimbang balita, maka semakin baik 
dalam memperhitungkan jenis dan jumlah 
makanan yang diperolehnya untuk 
dikonsumsi. 

Pendidikan gizi seimbang penting 
untuk meningkatkan pengetahuan gizi 
seimbang bagi ibu yang memiliki balita. 
Upaya untuk meningkatkan pengetahuan 
gizi kesehatan ibu melalui penyuluhan 
merupakan langkah yang tepat dilakukan  
oleh orang tua dan didukung oleh pihak-
pihak yang peduli terhadap ibu dan anak. 
Artinya semakin baik pengetahuan gizi ibu 
maka pertumbuhan anak juga membaik (11). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Dirtamarte (17) adanya pengaruh 
penyuluhan gizi terhadap pengetahuan ibu 
tentang gizi balita pada masing-masing 
perlakuan  yaitu metode buku saku 
(f=14,008) dan metode simulasi (f=103,975). 
Namun Hasil metode buku saku dinilai lebih 
rendah daripada penyuluhan gizi dengan 
metode simulasi, pengetahuan ibu tentang 
gizi balita dengan metode simulasi setelah 
penyuluhan termasuk dalam kategori tinggi 
(25,87). 
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Penelitian serupa juga dilakukan oleh 
Sari, dkk (18) yang menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh penyuluhan gizi terhadap 
pengetahuan ibu tentang pola makan balita 
di Desa Sambirejo, Kecamatan Mantingan, 
Kabupaten Ngawi secara signifikan (nilai 
p=0.001). 
4. Pengaruh pendidikan gizi terhadap 

perilaku ibu tentang gizi seimbang  
Hasil uji statistik didapatkan nilai p 

0,001 dengan nilai p-value <0,05 terdapat 
pengaruh penyuluhan gizi  terhadap perilaku 
gizi seimbang ibu balita. Semakin 
bertambahnya informasi yang diterima ibu 
dan pengetahuan yang meningkat tentang 
gizi seimbang balita semakin baik pula 
perilaku ibu. 

Tingkat pengetahuan gizi seseorang 
berpengaruh terhadap sikap dan perilaku  
dalam memilih makanan yang menentukan 
mudah tidaknya seseorang memahami 
manfaat kandungan gizi dari makanan yang 
dikonsumsi. Pengetahuan gizi yang baik 
diharapkan mempengaruhi konsumsi 
makanan yang baik, sehingga dapat menuju 
status gizi yang baik pula. Pengetahuan gizi 
juga mempunyai peranan sangat penting 
dalam pembentukan kebiasaan makan 
seseorang, sehingga penyuluhan kesehatan 
yang diberikan dapat mempengaruhi 
perilaku ibu tetang gizi seimbang balita 
menjadi lebih baik (11) 

Hasil penelitian Aindrawati (19) 
menggunakan uji Wilcoxon bahwa terdapat 
perbedaan pada sikap pola asuh gizi antara 
sikap sebelum  (pre test) dan sesudah (post 
test) diberikan penyuluhan dengan nilai 
p=0,001. Berdasarkan penelitian tersebut, 
disimpulkan adanya pengaruh penyuluhan 
terhadap sikap pola asuh gizi orang tua. 
Peningkatan sikap sebagian besar orang tua 
Anak Usia Dini (PAUD) tidak terlepas dari 
faktor yang mendukung sikap positif, 
diantaranya  faktor spiritual dan faktor 
antusiasme/semangat. 

Penelitian lain juga menunjukkan 
adanya pengaruh penyuluhan tentang pola 
makan  terhadap tindakan  ibu anak PAUD 
yang stunting di Desa Sekip Kecamatan 
Lubuk Pakam dengan nilai p=0.000 (20). 

 
Kesimpulan 

Terdapat pengaruh sebelum dan 
sesudah penyuluhan gizi terhadap 

pengetahuan dan perilaku ibu tentang gizi 
seimbang balita (p=0,001). 
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